



BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1   Latar Belakang 
Jambu mete (anacardium occidentale) merupakan salah satu tanaman yang berperan 
penting bagi pertumbuhan ekonomi negara terutama di Indonesia. Secara ekonomi mete 
menjadi penghasil devisa negara, dilihat dari  peningkatan nilai ekspor jambu mete tiap 
tahunnya. Ekspor mete Indonesia semakin prospektif dari tahun ke tahun, dimana pada 
semester 1 tahun 2019, ekspor mete Indonesia mencapai sebesar USD 51,6 juta dan jumlah 
tersebut meningkat USD 13,3 juta dibandingkan pada periode yang sama tahun 2018.(Baker, 
2008) 
Peningkatan nilai ekspor juga diikuti oleh volume ekspornya dimana terjadi peningkatan 
sebesar 74,8 persen yaitu dari 9,4 ribu ton pada semester 1 tahun 2018 menjadi 16,4 ribu ton 
pada periode yang sama tahun 2019. 
Sebesar 55 persen ekspor mete Indonesia dengan tujuan Vietnam atau sebesar 9 ribu ton, lalu 
India sebesar 2,3 ribu ton dan Amerika Serikat sebesar 1,9 ribu ton. 
Produksi mete Indonesia tahun 2018 dimana 99,8 persen merupakan perkebunan rakyat 
tercatat sebesar 136,4 ribu ton dengan produktivitas mencapai 434 kg per hektahektare r. Dari 
produksi tersebut, 42,8 persen dilakukan ekspor sedangkan sisanya untuk konsumsi dalam 
negeri. 
Sentra produksi mete Indonesia berada di NTT sebesar 49,9 ribu ton, Sulawesi Tenggara 
sebesar 25,5 ribu ton, Jawa Timur sebesar 15,3 ribu ton, Sulawesi Selatan sebesar 13,2 ribu 
ton, Jawa Tengah sebesar 10,8 ribu ton dan NTB sebesar 10,3 ribu ton. 
(http://www.jurnas.com/artikel/58052/Ekspor-Mete-Indonesia-Meningkat-USD133-Juta/ 
Berdasarkan hal tersebut tidak heran jika setiap tahunnya kebutuhan jambu mete selalu 
bertambah, namun kebutuhan yang semakin tinggi tidak diimbangi dengan produksi kacang 
mete yang baik, utuh dan berkualitas. Terutama dalam pengolahan biji mete sendiri, untuk 
mendapatkan biji mete yang kuallitasnya bagus dan utuh harus dibuat dengan alat yang 
mumpuni untuk mencapai prduktifitas yang optimal. Sebelumnya untuk menghasikan produk 





dan sederhana yang dilengkapi dengan dua buah pisau berpasangan dimana  gelondong biji 
mete dietakkan diatas landasan dan dipukul dari atas dengan sebuah kayu, namun cara ini tidak 
membawakan hasil yang maksimal melihat presentasi biji mete yang terbelah tidak utuh masih 
relatif tinggi dan membutuhkan waktu yang lama untuk menhasilkan jumlah kacang mete yang 
banyak. 
Melihat hal tersebut kita perlu membuat sebuah mesin pengupas biji mete otomatis dengan 
pengupasan secara berkala.  Dimana alat ini akan dirancang sedemikian rupa untuk 
memudahkan pengguna dalam menghasilkan biji mete yang lebih sempurna. Selain itu alat ini 
dirancang untuk mengurangi kegagalan atau kerusakan pada  pengupasan alat kacang mete 
sebelumnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari penjelasan sebelumnya, rumusan masalah dari perancangan alat pengupas biji 
mete otomatis ini yaitu: 
1. Bagaimana merancang mesin pengupas biji mete secara otomatis. 
2. Bagaimana detail dimensi desain dari mesin pengupas biji mete otomatis. 
 
1.3 Tujuan 
Tujuan perancangan mesin pengupas biji mete otomatis ini yaitu: 
1. Mendapatkan rancangan mesin pengupas biji mete otomatis yang mampu mengurangi 
kegagalan atau kerusakan pada saat pengupasan biji mete 
2. Mendapat gambar detail dimensi rancangan mesin pengupas biji mete otomatis. 
 
1.4 Batasan masalah 
Dalam batasan perancangan mesin pengupas biji mete otomatis ini terdapat 
permasalahan, agar tercapai tujuan dan tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan maka 
peru adanya batasan dalam pembahasan, batasan-batasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perancangan  alat pengupas kacang mete dengan kapasitas 50kg/jam 






Perkembangan teknologi saat ini berkembang  sangat pesat. Terutama di Indonesia 
Hampir disetiap tempat kita melihat berbagai teknologi dengan keunggulan dan 
kemajuannya masing-masing. Namun teknologi tersebut kebanyakan datang dari luar 
negeri kita sebagai warga negara hanya memiliki dan menikmati saja tanpa adanya 
sumbangsih untuk membuatnya , oleh karena itu Indonesia sendiri harus mampu merespon 
baik dan perlu mengikuti di setiap perkembangannya. Secara langsung maupun tidak 
langsung peranan kita sebagai mahasiswa jurusan Teknik mesin Universitas 
Muhammadiyah Malang merasa tergugah serta berpartisipasi mengikuti perkembangan 
ilmu dan teknologi dengan cara mempeajari apa yang telah didapat dari bangku kuliah. 
Dengan ini saya sebagai penuis mempunyai ide untuk membuat mesin pengupas biji mete 
otomatis yang berguna untuk masyarakat maupun industri rumahan agar mempermudah 
pengolahan biji mete untuk menunjang keuntungan yang lebih besar dengan waktu yang 
lebih efisien dan mudah dioperasikan.  
